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Abstrak
Tulisan ini mengkaji dan mengelaborasi sejarah 

perbandingan penulisan teks Alquran dan teks Bible. Kapan 
kedua kitab suci tersebut ditulis dan bagaimana perbandingan 
pernulisan teks Alquran dan Bible. Data tulisan ini diperoleh 
dari hasil bacaan, kajian dan telaah berbagai referensi terkait 
dengan pendekatan history. Data tersebut dirangkai dalam 
sebuah narasi dan dilakukan analisis isi atau contant analysis 
yang kemudian ditemukan beberapa kesimpulan. Pemikiran 
dan sikap melecehkan atau penghinaan yang dilakukan secara 
sistematis oleh musuh-musuh Islam terhadap Alquran hanya 
karena mengaburkan fakta yang sesungguhnya. Alquran 
adalah wahyu iyang diterima ioleh iMuhammad SAWidari 
Allah idengan iperantaraan iJibril. Setelah iditulis dan idihafal, 
Alquran dibaca, ditallaqi, muraja’ah dan dibaca di setiap waktu 
shalat, ikhususnya ipada bulan iRamadhan. Ayat dan susunan 
surah dalam Alquran disusun oleh Nabi Muhammad SAW 
sendiri. iSetelah beliau wafat, pada izaman iKhalifah Utsman 
Alquran idibukukan yang isinya sesuai pada masa Nabi 
SAWisehingga imenjadi iseperti iyang sekarang. Berbeda 
sekali idengan iapa iyang iterjadi idalam iKristen, Penulisan 
Teks Bible ididasarkan iatas ikesaksian-kesaksian imanusia 
yang ibermacam-macam idan itidak ilangsung. Umat iKristen 
tidak imempunyai ikesaksian dari seorang isaksi ihidup pada 
zaman iYesus.

Kata Kunci: Alquran, Bible, Sejarah dan Teks.



2 AL-KAFFAH, Vol. 11, No.1 Januari-Juni  2023: 1-24

Abstract
This paper examines and elaborates on the comparative 

history of writing Al-Qur’an texts and Bible texts. When were 
the two holy books written and how did the writing of the 
Qur’an and the Bible compare. The data for this paper were 
obtained from the results of reading, studying and reviewing 
various references related to the historical approach. The data 
is arranged in a narrative and a content analysis or content 
analysis is carried out which then finds several conclusions. 
Thoughts and attitudes of harassing or contempt that are 
carried out systematically by the enemies of Islam against the 
Qur’an are simply because they obscure the real facts. The 
Qur’an is a revelation received by Muhammad  from Allah 
through the intercession of Gabriel. After being written and 
memorized, the Qur’an is read, tallied, muraja’ah and read 
at every prayer time, especially in the month of Ramadan. 
The verses and arrangement of the surahs in the Qur’an were 
compiled by the Prophet Muhammad himself. After he died, at 
the birth of the Caliph i Uthman, the Qur’an was written, the 
contents of which were in accordance with the time of Prophet 
so that they became what they are now. In sharp contrast to 
what happened in Christianity, the writing of the Bible text 
was based on human testimonies that were of various kinds 
and were not direct. Christians do not have the testimony of a 
living witness at the time of Jesus.

خلاصة
تتناول هذه الورقة بالفحص والتوسع في التاريخ المقارن لكتابة النصوص القرآنية 
ونصوص الكتاب المقدس. متى تمت كتابة الكتابين المقدسين وكيف تمت مقارنة 
كتابة القرآن بالكتاب المقدس. تم الحصول على بيانات هذه الورقة من نتائج قراءة 
ودراسة ومراجعة المراجع المختلفة المتعلقة بالمنهج التاريخي. يتم ترتيب البيانات 
عدة  إلى  التوصل  يتم  ثم  المحتوى  تحليل  أو  المحتوى  تحليل  إجراء  ويتم  سرد  في 
استنتاجات. إن أفكار ومواقف التحرش بالقرآن أو إذلاله ينفذها أعداء الإسلام 
محمد  على  نزل  نزل  القرآن  الحقيقية.  الحقائق  لأنها تحجب  فقط  منهجي  بشكل 
�له عن طريق جبريل. بعد كتابته وحفظه، يقُرأ القرآن ويُحصى  صاوي من عند ال�
ويقُرأ ويقُرأ في كل وقت صلاة وخاصة في شهر رمضان. جمع النبي محمد نفسه 
الآيات وترتيب السور في القرآن. وبعد وفاته في عهد الخليفة عثمان تم تدوين 
القرآن ومحتوياته على عهد النبي ساويس حتى أصبحت على ما هي عليه الآن. في 
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تناقض حاد مع ما حدث في المسيحية، استندت كتابة نصوص الكتاب المقدس 
إلى شهادات بشرية مختلفة الأنواع وبشكل غير مباشر. ليس لدى المسيحيين شهادة 

شاهد حي في زمن يسوع.

Pendahuluan

Masing-masing dari tiga agama Samawi mempunyai 
kumpulan kitab yang khusus. Dokumen-dokumen itu merupakan 
dasar kepercayaan tiap penganut agama itu, baik ia Yahudi, Kristen 
maupun Islam. Dokumen-dokumen tersebut bagi mereka merupakan 
penjelmaan material dari wahyu Ilahi yang diterima oleh Nabi 
Ibrahim, Nabi Musa, Nabi Isa dan Nabi Muhammad SAW. Nabi 
Isa berkata atas nama Bapa dan Nabi Muhammad menyampaikan 
kepada seluruh manusia wahyu-wahyu Allah SWT, yang ia terima 
dengan perantaraan malaikat Jibril.

Dalam Studi Agama-Agama, perlu mengambil sikap untuk 
menempatkan Bible dan Qur›an dalam tempat yang sejajar sebagai 
kitab suci. Sikap ini pada prinsipnya dapat disetujui oleh umat 
Islam, tidak diterima oleh pengikut agama di negeri-negeri Barat 
yang terpengaruh oleh agama Yahudi dan Kristen, karena rnereka 
tidak mengakui Alquran sebagai kitab suci dan wahyu Allah SWT,. 
Sikap seperti tersebut nampak dalam masing-masing kelompok jika 
menghadapi kedua agama lainnya, dalam soal Kitab Suci.1 Kitab 
Sucinya agama Yahudi adalah Bible Ibrani. Bible bahasa Ibrani ini 
berbeda daripada Perjanjian Lama menurut agama Masehi dengan 
tambahan-tambahan pasal-pasal yang tak terdapat dalam bahasa 
Ibrani. Dari segi praktik, perbedaan ini tidak menyebabkan perubahan 
dalam aqidah. Akan tetapi orang-orang Yahudi tidak percaya kepada 
adanya sesuatu wahyu sesudah kitab suci mereka.2

1Nur Aththar al-Din, ‘Ulum al-Quran al-Karim, (Damaskus: Mathba’ah al-
Shubul, 1993), h. 13

2Gerald L Bruns, Hermeuneutics, Ancient, and Modern, (New Haven: Yale 
University Press, 1992), h. 24.
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Agama Masehi menerima Bible Ibrani dengan menambahkan 
beberapa tambahan. Akan tetapi tidak dapat menerima segala 
sesuatu yang termuat di dalamnya untuk membuktikan kenabian 
Isa. Gereja Masehi telah melakukan potongan-potongan yang sangat 
penting dalam beberapa pasal mengenai kehidupan Isa serta ajaran-
ajarannya. Gereja Masehi tidak memasukkan dalam Perjanjian 
Baru kecuali tulisan-tulisan yang sangat terbatas jumlahnya, yang 
terpenting ialah Injil yang empat. Agama Masehi tidak menganggap 
adanya wahyu yang turun sesudah Nabi Isa dan sahabatnya, seperti 
Alquran kepada Nabi Muhammad SAW.

Enam iabad isetelah iNabi iIsa, i Alquran isebagai iwahyu 
terakhir ibanyak imenyebut istilah iInjil. Alquran isering imenyebut 
Torah idan iInjil.3 i Alquran imewajibkan ikepada isemua iorang 
muslim iuntuk ipercaya ikepada ikitab-kitab isebelumnya. i Alquran 
menonjolkan ikedudukan itinggi ipara iRasul idalam isejarah 
Wahyu, iseperti iNabi iNuh, iNabi iIbrahim, iNabi iMusa idan ipara 
Nabi iBani iIsrail, idan ijuga ikepada iNabi iIsa i(Yesus) iyang 
mempunyai kedudukan iistimewa idi iantara imereka. Kelahiran 
Yesus itelah idilukiskan idalam i Alquran isebagai isuatu ikejadian 
ajaib i(supernatural) iseperti ijuga idilukiskan ioleh iInjil.4

Pada iumumnya ihal-hal imengenai iagama iIslam banyak 
tidak idiketahui ioleh mereka di inegeri-negeri iBarat. Hal iini itidak 
mengherankan ijika imengingat ibagaimana igenerasi-generasi ipada 
masa iitu idiberi ipelajaran iagama idan ibagaimana iselama iitu 
mereka iitu idikungkung idalam iketidaktahuan imengenai iIslam. 
Pemakaian ikata-kata i”religion iMahometane” i(Mohamedanism) 
dan iMahometans i(Mohamedans) isampai isekarang imasih 
sering idipakai, iuntuk imemelihara isuatu ianggapan iyang isalah 
yakni ibahwa iIslam iadalah ikepercayaan iyang idisiarkan ioleh 
seorang imanusia, idan idalam iIslam iitu itak iada itempat ibagi 

3Muhammad Husayn, At-Tafsir wa al-Mufassirin, (Jeddah: Wazarah Syu’un 
al-Islamiyah wa al-Da’wah al-Irsyad, 2010), h. 7

4Gerald L Bruns, Hermeuneutics, Ancient, and Modern, (New Haven: Yale 
University Press, 1992), h. 55.
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Tuhan i(sebagaimana iyang idipahamkan ioleh ikaum iMasehi).5 
Banyak ikaum iterpelajar izaman isekarang iyang tertarik dengan 
beerbagai aspek ajaran iIslam seperti ifilsafat, ikemasyarakatan iatau 
ketatanegaraan, itetapi imereka itidak imenyelidiki ilebih ilanjut 
bagaimana iuntuk imengetahui iaspek-aspek iitu isesungguhnya 
bersumber ikepada iwahyu Islam. Biasanya iorang ibertitik itolak 
dari ianggapan ibahwa iNabi iMuhammad iSAW ibersandar ikepada 
wahyu-wahyu iyang iditerima inabi-nabi isebelum idia isendiri, 
dengan ibegitu imereka iingin imengelak idari imempersoalkan 
”wahyu.”

Pada iakhir-akhir iini itelah iterjadi iperubahan ibesar idalam 
tingkat itertinggi idaripada iDunia iKristen. Setelah ikonsili iVatican 
II i(1963-1965), isekretariat iVatican i(Departemen) iuntuk iurusan-
urusan idengan iumat ibukan iKristen, imenyiarkan iDokumen 
Orientasi iuntuk idialog iantara iumat iKristen idan iumat iIslam.6 
Cetakan iketiga iterbit ipada itahun i1972. iDokumen itersebut 
menunjukkan ipergantian isikap iyang imendalam isecara iresmi, 
mula-mula idokumen itersebut imengajak iuntuk imelempar ijauh 
image iyang idiperoleh iumat iKristen itentang iIslam iyaitu iimage 
usang iyang itelah idiwarisi idari imasa iyang isilam iatau iimage 
yang isalah ikarena ididasarkan iprasangka idan ifitnahan.

Kemudian idokumen itersebut imengakui iterjadinya 
ketidakadilan ipada imasa ilalu, iyaitu iketidakadilan iyang idilakukan 
oleh iPendidikan iKristen iterhadap iumat iIslam, idiantaranya 
mengenai igambaran iumat iKristen iyang isalah itentang ifatalisma 
Islam, ijuridisma iIslam, ifanatisma idan ilain-lain. iDokumen 
tersebut imenegaskan ikesatuan iakan iKepercayaan ikepada iTuhan 
Yang iMaha iEsa. iSerta imenyebutkan ibahwa iKardinal iKoenig 
telah imembuat ipara ipendengarnya itercengang iketika idalam 
ceramah iresmi idi iUniversitas iAl iAzhar ipada ibulan iMaret i1969 
menerangkan ihal itersebut. Dokumen itersebut ijuga imengatakan 

5Al-Farabi, Ara Ahl al-Madinah al-Fadhilah, (Beirut: Dar al-Masyriq, 1986), h 43
6Richard L Corliss, Schleiermacher‘s Hermeneutic and its Critics, Religious 

Studies. 29, 1993, h. 3
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ibahwa isekretariat i(Departemen) iurusan inon-Kristen imengajak 
iumat iKristen ipada itahun i1967 iuntuk imengucapkan iselamat 
ikepada iumat iIslam isehubungan idengan ibulan ipuasa iRamadhan 
isebagai isuatu inilai iagama iyang iautentik.7

Penyelidikan itentang iKitab iSuci idengan imenggunakan 
ikritik iteks imerupakan ihal ibaru. iMengenai iBible, iyakni 
iPerjanjian Lama idan iPerjanjian iBaru, iselama iberabad-abad 
imanusia isudah ipuas idengan imenerima iapa iadanya. iMembaca 
iKitab iSuci itersebut ihanya idiperlukan iuntuk imaksud-maksud 
iapologetik i(mempertahankan iagama) iadalah isuatu idosa iuntuk 
imenunjukkan ipikiran ikritik iterhadap iisi iKitab iSuci iitu. Para 
irohaniawan iGereja imempunyai ikesempatan iuntuk imendapatkan 
ipengetahuan iyang imenyeluruh itentang iKitab-kitab iSuci. Adapun 
iorang iawam ikebanyakan ihanya imenerima ipotongan-potongan 
iyang idipilih iuntuk idipakai idalam ido’a iatau ikhutbah.

Kritik iteks, isuatu iilmu iyang itelah idibagi-bagi idalam 
ijurusan iyang iberguna iuntuk imembuka itabir itentang iadanya 
ipersoalan-persoalan iyang isangat ipenting, iakan itetapi ibanyak 
iyang isering imerasa isangat ikecewa iketika imembaca ibuku-
buku iyang idinamakan ikritik, itetapi iyang inyatanya iberhadapan 
idengan ikesulitan-kesulitan iinterpretasi, ihanya idapat imenyajikan 
iargumentasi iapologetik iyang idimaksudkan iuntuk imenutupi 
ikejahilan ipengarang. iDalam ikeadaan iseperti iini, ibagi iorang 
iyang itetap imemelihara ikekuatan iberpikir idan isecara iobjektif, 
ikontradiksi idan ikesalahan iakan itetap iberkesan; iia iakan 
imenyesalkan isikap iyang iberlawanan idengan ilogika, iuntuk 
imempertahankan ibagian-bagian iyang imengandung ikesalahan 
idalam iKitab iSuci.8 Hal iyang isemacam iini isangat imembahayakan 
ikeutuhan ikepercayaan ikepada iTuhan iYang iMaha iEsa ibagi 
iorang-orang iyang iterpelajar.

7Terry Graham, The Dual Aspect of Hermeneutics, Studies in Religion, 22. 
1. 1993, h. 14

8Muhammad Arbi, Ibn Taymiyyah wa Mawqifuhu min Ahamm al-Firaq wa 
al-Diyanat fi ‘Ashrih, (Beirut: ‘Alam al-Kutub, 1987), h. 81.
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Ada ilagi iperbedaan ifundamental iantara iKitab iSuci idalam 
iagama iMasehi idan idalam iIslam iyaitu ibahwa iagama iMasehi 
itidak imempunyai iteks iyang idiwahyukan, ijadi iteks iyang itetap, 
isedang iIslam imempunyai iAlquran iyang imemenuhi isyarat 
iwahyu idan itetap. iAlquran iadalah ipenjelmaan iwahyu iyang 
iditerima ioleh iMuhammad idari iTuhan idengan iperantaraan 
iJibril. iSetelah iditulis, idan idihafal, iQur’an idibaca ioleh ikaum 
imuslimin idi iwaktu isembahyang idan ikhususnya ipada ibulan 
iRamadhan, iAlquran idibagi-bagi idalam isurat-surat ioleh iNabi 
iMuhammad iSAW sendiri. iSetelah iNabi iMuhammad iSAW 
imeninggal, ipada izaman iKhalifah iUtsman i(tahun i12-14 isetelah 
iwafatnya iNabi iMuhammad) iAlquran idibukukan isehingga 
imenjadi iseperti iyang ikita ilihat isekarang.9

Berbeda isekali idengan iapa iyang iterjadi idalam iIslam, 
iwahyu i(Kitab iSuci) iKristen ididasarkan iatas ikesaksian-
kesaksian imanusia iyang ibermacam-macam idan tidak ilangsung. 
iOrang iKristen itak imempunyai ikesaksian idari iseorang isaksi 
ihidup dari izaman iYesus, iwalaupun ibanyak isekali iorang 
iKristen itak imengetahui ihal iini. Dengan ibegitu imaka itimbullah 
isoal ikebenaran i(autentitas) iteks ikitab isuci iKristen dan iteks 
ikitab isuci iIslam. Di isamping ihal itersebut idi iatas, ikonfrontasi 
iantara iteks Kitab iSuci iKristen idengan ipenemuan-penemuan 
iilmiah iselalu imenjadi ibahan pemikiran imanusia. Mula-mula 
iorang iberpendirian ibahwa ikeserasian iantara iKitab iSuci i(Injil) 
idan iSains imerupakan iunsur iyang ipokok idalam ikebenaran 
i(autentitas) iteks iKitab iSuci.

Hanya iada isatu ijalan iuntuk ipenyesuaian ilogis, iyaitu idengan 
imengatakan iterus iterang ibahwa ibagian-bagian idari iBibel iyang 
imenyebutkan ihal-hal iyang itidak idapat iditerima ioleh iSains, 
iharus idinyatakan isalah.Tetapi ipemecahan ipersoalan iseperti 
itersebut itidak ipernah idilakukan.Orang iKristen itetap iberpegang 
iteguh ikepada ikemurnian iteks iBibel, idan ihal iini imemaksa iahli 

9Salim Mursyan, Al-Janib al-Ilahi ‘inda Ibn Sina, (Beirut: Dar Qutaybah, 
1992), h. 18
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itafsir iInjil iuntuk imengambil isikap iyang ibertentangan idengan 
iakal iilmiah.Islam, iseperti iSanto iAgustinus ibersikap iterhadap 
iBibel, imengatakan ibakwa iantara iteks iAlquran idan ifakta-
fakta iilmiah iselalu iada ikeserasian.10 Penyelidikan iteks iAlquran 
ipada izaman imodern itidak imenunjukkan ipeninjauan ibaru 
itentang isikap itersebut. Alquran, iditerangkan isecara iterperinci, 
imenyebutkan ifakta-fakta iyang ibanyak ihubungannya idengan 
iSains, idan idalam ijumlah iyang ijauh ilebih ibesar idaripada 
imasalah-masalah idalam iInjil. iTak iada iperbandingan iantara 
ijumlah iterbatas idaripada isikap iInjil imengenai ipengetahuan 
idengan ijumlah iyang ibesar idaripada isoal-soal iilmiah iyang 
itersebut idalam iAl iQuran.

Mengenai iInjil i(Perjanjian iBaru), idengan imembaca 
igenealogi i(silsilah iketurunan) iNabi iIsa iyang iterdapat idalam 
ihalaman ipertama, idan itelah iterjerumus idalam ipersoalan iyang 
isangat iserius, ikarena iteks iInjil iMatius idalam ihal iini isangat 
ikontradiksi idengan iInjil iLukas, idan iInjil iLukas imenunjukkan 
iketidakserasian idengan iilmu ipengetahuan imodern imengenai iasal 
imula imanusia idi iatas ibumi. iAdanya ikontradiksi, iketidakserasian 
iini, isekiranya itidak iakan imerubah ikepercayaan ikepada iadanya 
iTuhan, ikarena ihal-hal itersebut ihanya imengenai itulisan-tulisan 
imanusia. iTak iada iorang iyang idapat imenerangkan ibagaimana 
iteks iyang iasli idan iyang imana iyang imerupakan iredaksi 
iyang ianeh idan iyang imana iyang imerupakan iperubahan iyang 
idimasukkan idengan isengaja iatau iyang imana iyang imerupakan 
iperubahan iyang itak idisengaja.

Metode iPenelitian
Di idalam istudi ipenelitian idan ipemikiran iyang iberangkat 

idari ihal ipokok idi iatas, imaka itulisan iini ibertujuan iuntuk 
imenjawab imengenai iperbandingan ipenulisan iteks iAlquran 
idengan iteks Bible. Dalam imengkaji istudi iini, ipenulis iberusaha 

10Manna al-Qaththan, Mabahits fi ‘Ulum al-Quran, (Kairo: Maktabah 
Wahbah, 1987), h. 29
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imenggunakan idan imeneliti ipenelitian-penelitian isebelumnya 
iyang iberkaitan idengan ipenulisan iteks iAlquran idengan iteks 
iBibel imenggunakan ijenis ipenelitian ikualitatif iliteratur idan 
ikepustakaan, imelalui ipendekatan imetode ianalisis History 
deskriptif.11 iSelanjutnya, iuntuk ipelaksanaan ipenyusunan idatanya, 
ipenulis imengolah idata idengan icara imengumpulkan ibeberapa 
ibuku, ilalu imenganalisis idan imendeskripsikan isecara kritis ike 
dalam ibahasa itulis iatas idata-data iyang ididapatkan imelalui 
beberapa literatur terkait.

Sejarah idan iPenulisan iTeks iAlquran
Keaslian iyang itak idapat idisangsikan ilagi itelah imenjadikan 

Alquran isuatu ikedudukan iistimewa idi iantara ikitab-kitab iSuci, 
ikedudukan iitu ikhusus ibagi iAlquran, idan itidak idibarengi 
ioleh iPerjanjian ilama idan iPerjanjian iBaru. iDalam idua ibagian 
ipertama idaripada ibuku iini ikita itelah imenjelaskan iperubahan-
perubahan iyang iterjadi idalam iPerjanjian iLama idan iempat iInjil, 
isebelum iBibel idapat idibaca ipada ikeadaan iyang isekarang.12 
Alquran itidak ibegitu ihalnya, ikarena Alquran itelah iditetapkan 
ipada izaman iNabi iMuhammad iSAW, idan ikita iakan ilihat 
ibagaimana icaranya iAlquran iitu iditetapkan.

Perbedaan-perbedaan iyang imemisahkan iwahyu iterakhir 
idaripada ikedua iwahyu isebelumnya, ipada ipokoknya itidak 
iterletak idalam iwaktu iturunnya iseperti iyang isering iditekankan 
ioleh ibeberapa ipengarang iyang itidak imemperhatikan ihal-hal 
iyang iterjadi isebelum ikitab isuci iYahudi iKristen idibukukan, 
idan ihal-hal iyang iterjadi isebelum ipembukuan iAlquran, imereka 
ijuga itidak imemperhatikan ibagaimana Alquran iitu idiwahyukan 
ikepada iNabi iMuhammad iSAW. iOrang imengatakan ibahwa iteks 
iyang iada ipada iabad iVII iMasehi imempunyai ikemungkinan 

11Nashiruddin Baidan et.al, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir, Cet. 2, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2019), h. 27.

12Mohammad Nor Ikhwan, Memahami Bahasa Al-Qur’an, (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2002), h. 55
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iyang ilebih ibesar iuntuk idapat isampai ikepada ikita itanpa 
iperubahan idaripada iteks iyang ijauh ilebih itua idaripada 
iAlquran idengan iperbedaan i15 iabad.13 iKata-kata itersebut idapat 
idikatakan itepat, iakan itetapi itidak imemberi iketerangan iyang 
icukup. iTetapi idi isamping iitu, iketerangan itersebut idiberikan 
iuntuk imemberi ialasan ikepada iperubahan-perubahan iteks ikitab 
isuci iYahudi iKristen iyang iterjadi iselama iberabad-abad, idan 
ibukan iuntuk imenekankan ibahwa iteks iAlquran iitu ikarena ilebih 
ibaru idaripada iteks ikitab isuci iYahudi iKristen, ilebih isedikit 
imengandung ikemungkinan iuntuk idirubah ioleh imanusia.

Bagi iPerjanjian iLama, iyang imenjadi isebab ikekeliruan 
idan ikontradiksi iyang iterdapat idi idalamnya iadalah: ibanyaknya 
ipengarang isesuaturiwayat, idan iseringnya iteks-teks itersebut 
iditinjau ikembali idalam iperiode-periode isebelum ilahirnya 
iNabi iIsa, imengenai iempat iInjil iyang itidak iada iorang idapat 
imengatakan ibahwa ikitab-kitab iitu imengandung ikata-kata 
iYesus isecara isetia idan ijujur iatau imengandung iriwayat itentang 
iperbuatan-perbuatan iyang isesuai idengan irealitas iyang isungguh-
sungguh iterjadi, ikita isudah imelihat ibahwa iredaksi-redaksi iyang 
ibertubi-tubi imenyebabkan ibahwa iteks-teks itersebut ikehilangan 
iautentisitas.14 Selain idaripada iitu ipara ipenulis iInjil itidak 
imerupakan isaksi imata iterhadap ikehidupan iYesus.

Selain idaripada iitu ikita iharus imembedakan iantara 
iAlquran, iWahyu itertulis, idaripada ihadits ijami’ ikumpulan 
iriwayat, itentang iperbuatan idan iperkataan iNabi iMuhammad 
iSAW. iBeberapa isahabat iNabi itelah imulai imengumpulkannya 
isegera isetelah iNabi iMuhammad iwafat. iDalam ihal iini, idapat 
isaja iterjadi ikesalahan-kesalahan iyang ibersifat ikemanusiaan 
ikarena ipara ipenghimpun ihadits iadalah imanusia-manusia 
ibiasa, iakan itetapi ikumpulan-kumpulan imereka iitu ikemudian 
idisorotidengan itajam ioleh ikritik iyang isangat iserius, isehingga 

13Muhammad Harbi, Ibn Taymiyyah wa Mawqifuhu min Ahamm al-Firaq wa 
al-Diyanat fi ‘Ashrih, (Beirut: ‘Alam al-Kutub, 1987), h. 75.

14Martin Heidegger, Being and Time, (John Macquarrie and Edward Robinson 
San Francisco: Harper Collins Pub., 1962), h. 109.
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idalam iprakteknya, iorang ilebih ipercaya ikepada idokumen iyang 
idikumpulkan iorang, ilama isetelah iNabi iMuhammad iwafat.

Sebagaimana ihalnya idengan iteks-teks iInjil, ihadits 
imempunyai iautentisitas iyang iberlainan, idari isatu ipenghimpun 
ikepada ipenghimpun iyang ilain. iSebagaimana ihal iInjil, itak iada 
isesuatu iInjil iyang iditulis ipada iwaktu iYesus imasih ihidup i(karena 
isemuanya iditulis ilama isesudah iNabi iIsa imeninggal) imaka 
ikumpulan ihadits ijuga idibukukan isetelah i(Nabi iMuhammad 
imeninggal).15 Bagi iAlquran, ikeadaannya iberlainan.Teks iAlquran 
iatau iWahyu iitu idihafalkan ioleh iNabi idan ipara isahabatnya, 
ilangsung isetelah iwahyu iditerima, idan iditulis ioleh ibeberapa 
isahabat-sahabatnya iyang iditentukannya.Jadi, imulanya iAlquran 
imempunyai idua iunsur iautentisitas itersebut, iyang itidak idimiliki 
iInjil. Hal iini iberlangsung isampai iwafatnya iNabi iMuhammad.16 
Penghafalan iAlquran ipada imasa iitu isedikit isekali iyang idapat 
imenulis, imemberikan ikelebihan ijaminan iyang isangat ibesar 
ipada iwaktu ipembukuan iAlquran isecara idefinitif, idan idisertai 
ibeberapa iregu iuntuk imengawasi ipembukuan itersebut.

Wahyu iAlquran itelah idisampaikan ikepada iNabi Muhammad 
ioleh imalaikat iJibril, isedikit idemi isedikit iselama ilebih idari i20 
itahun. Wahyu iyang ipertama iadalah iyang isekarang imerupakan 
iayat-ayat ipertama idaripada isurah ke-96. iKemudian iWahyu iitu 
iberhenti iselama i3 itahun, idan imulai ilagi iberdatangan iselama 
i20 itahun isampai iwafatnya iNabi iMuhammad ipada itahun i632 
iM. iDapat idikatakan ibahwa iturunnya iWahyu iberlangsung i10 
itahun isebelum iHijrah i(622) idan i10 itahun ilagi isesudah iHijrah. 
iWahyu iyang ipertama iditerima iNabi iMuhammad iadalah isebagai 
iberikut i(Surat i96 iayat i1-5):(2) i”Bacalah idengan i{menyebut) 
inama iTuhanmu iyang imenciptakan. iDia itelah imenciptakan 
imanusia idari isegumpal idarah. Bacalah, idan iTuhanmulah iyang 

15Muhammad Husayn, At-Tafsir wa al-Mufassirin, (Jeddah: Wazarah Syu’un 
al-Islamiyah wa al-Da’wah al-Irsyad, 2010), h. 7

  Manna’ Khalil al-Qaththan, Studi Ilmu-Ilmu Qur’an, (Bogor: 	16
Litera Antar Nusa, 2011), h. 15.
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ipaling ipemurah. Yang imengajar i(manusia) idengan iperantaraan 
ikalam. Dia imengajarkan ikepada imanusia iapa iyang itidak 
idiketahuinya.”

iHamidullah imengatakan idalam ipengantar iyang idimuat 
idalam iterjemahan iAlquran ibahwa iisi idari iwahyu ipertama iadalah 
ipenghargaan iterhadap ikalam isebagai ialat iuntukpengetahuan 
imanusia idan idengan ibegitu imaka imenjadi ijelas ibagi ikita i 
ibahwa perhatian iNabi iMuhammad iuntuk imenjaga ikelangsungan 
iAlquran idengan itulisan.17 Beberapa iteks imenunjukkan isecara 
iformal ibahwa ilama isebelum iNabi iMuhammad imeninggalkan 
iMekah iuntuk ihijrah ike iMadinah, iayat-ayat iAlquran iyang itelah 
idiwahyukan ikepada iNabi iMuhammad isudah idituliskan.

Kita imengetahui ibahwa iNabi iMuhammad idan ipengikut-
pengikutnya ibiasa imenghafal iteks-teks iyang itelah idiwahyukan, 
iadalah itidak imasuk iakal ijika Alquran imenyebutkan ihal-hal 
iyang itidak isesuai idengan irealitas, ikarena ihal-hal iitu imudah 
idikontrol idisekeliling iNabi iMuhammad iSAW iyakni ioleh 
isahabat-sahabat iyang imencatat iWahyu itersebut. iEmpat iSurat 
iMakiyah i(diturunkan isebelum iHijrah) imemberi igambaran 
itentang iredaksi iQur’an isebelum iNabi iMuhammad imeninggalkan 
iMekah ipada itahun i622 iM.18

Kita imengetahui ibahwa iNabi iMuhammad iSAW mempunyai 
ijuru itulis-juru itulis ibanyak, idi iantaranya iyang termashur 
iadalah iZaid ibin iTsabit. iDalam ipengantar idalam Terjemahan 
iAlqurannya. Hamidullah imelukiskan ikondisi iwaktu teks iAlquran 
iditulis isampai iNabi iMuhammad iwafat. Sumber-sumber isepakat 
iuntuk imengatakan ibahwa itiap ikali isuatu ifragmen idaripada 
iAlquran idiwahyukan, iNabi imemanggil iseorang idaripada ipara 
isahabat-sahabatnya iyang iterpelajar idan mendiktekan ikepadanya, 
iserta imenunjukkan isecara ipasti itempat ifragmen ibaru tersebut 

17Al-Farabi, Ara’ Ahl al-Madînah al-Fadhilah, (Beirut: Dar al-Masyriq, 
1986), h. 88.

18M. M. Sharif, History of Muslim Philosophy, (Wiesbaden: Otto Harrassowitz, 
1963), h. 32.
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idalam ikeseluruhan iAlquran.19 iRiwayat-riwayat imenjelaskan 
ibahwa isetelah mendiktekan iayat itersebut, iNabi iMuhammad 
iSAW, imeminta ikepada ijuru itulisnya iuntuk imembaca iapa iyang 
isudah iditulisnya, iyaitu iuntuk imengadakan ipembenaran ijika 
iterjadi ikesalahan. iSuatu iriwayat iyang imasyhur imengatakan 
ibahwa itiap itahun ipada ibulan iRamadhan, iNabi iMuhammad 
imembaca iayat-ayat iAlquran iyang isudah iditerimanya idi 
ihadapan iJibril.

Pada ibulan iRamadhan iyang iterakhir isebelum iNabi 
iMuhammad imeninggal, imalaikat iJibril imendengarkannya 
imembaca i(mengulangi ihafalan) iAlquran idua ikali.Kita 
imengetahui ibahwa isemenjak izaman iNabi iMuhammad iSAW, 
ikaum imuslimin imembiasakan idiri iuntuk iberjaga ipada ibulan 
iRamadhan idan imelakukan iibadah-ibadah itambahan idengan 
imembaca iseluruh iAlquran.20 Beberapa isumber imenambahkan 
ibahwa ipada ipembacaan iAlquran iyang iterakhir idi ihadapan 
iJibril, ijuru itulis iNabi iMuhammad iyang ibernama iZaid ihadir. 
iSumber-sumber ilain imengatakan ibahwa idi isamping iZaid ijuga 
iada ibeberapa iorang ilain iyang ihadir. Untuk ipencatatan ipertama, 
iorang imemakai ibermacam-macam ibahan iseperti ikulit, ikayu, 
tulang iunta, ibatu iempuk iuntuk iditatah idan ilain-lainnya.21

Tetapi ipada iwaktu iyang isamaNabi iMuhammad iSAW, 
imenganjurkan isupaya ikaum imuslimin imenghafalkan iAlquran, 
iyaitu ibagian-bagian iyang idibaca idalam iibadah ishalat. iDengan 
ibegitu imaka imuncullah isekelompok iorang iyang idinamakan 
ihafidzun i(penghafal iAlquran) iyang ihafal iseluruh iAlquran idan 
imengajarkannya ikepada iorang-orang ilain. iMetoda iganda iuntuk 
imemelihara iteks iAlquran iyakni idengan imencatat idan imenghafal 
iternyata isangat iberharga. iTidak ilama isetelah iNabi iMuhammad 

19Nur al-Din Aththar, ‘Ulum al-Quran al-Karim, (Damaskus: Mathba’ah al-
Shubul, 1993), h. 61.

20M. M. Sharif, History of Muslim Philosophy, (Wiesbaden: Otto Harrassowitz, 
1963), h. 14.

21Jalaluddin as-Suyuti, Al-Itqan fi ‘Ulum al-Qur’an, (Kairo: Musthafa al-Bab 
al-Halabi, 1935), h. 92.
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iSAW, iwafat i(tahun i632 iM.), ipenggantinya i(sebagai iKepala 
iNegara), iyaitu iAbu iBakar, iKhalifah iyang ipertama, iminta 
ikepada ijuru itulis iNabi, iZaid ibin iTsabit iuntuk imenulis isebuah 
iNaskah ihal iini iia ilaksanakan.22

Atas iinisiatif iUmar ira. (yang ikemudian imenjadi iKhalifah 
ikedua), iZaid imemeriksa idokumentasi iyang iia idapat idan 
imengumpulkannya idi iMadinah; ikesaksian idaripada ipenghafal 
iAlquran, icopianal-Alquran iyang idibikin iatas ibermacam-
macam ibahan idan iyang idimiliki ioleh iorang-orang, isemua 
iitu iuntuk imenghindari ikesalahan itranskripsi i(penyalinan 
itulisan) isedapat imungkin. iDengan icara iini, iberhasillah itertulis 
isuatu inaskah iAlquran iyangsangat idapat idipercayai. iSumber-
sumber imengatakan ibahwa ikemudian iUmar ibin iKhathab 
iyang imenggantikan iAbu iBakar ipada itahun i634 iM, imenyeru 
iuntuk imembuat isatu inaskah i(mushaf) iyang iia isimpan, idan 
iia ipesankan ibahwa isetelah iia imati, inaskah itersebut idiberikan 
ikepada ianaknya iperempuan, iHafsah ijanda iNabi iMuhammad.

Khalifah iketiga, iUtsman ibin iAffan iyang imenjabat idari 
itahun i644 isampai i655, imembentuk isuatu ipanitia iyang iterdiri 
idaripada ipara iahli idan imemerintahkan iuntuk imelakukan 
ipembukuan ibesar iyang ikemudian imembawa inama iKhalifah 
itersebut. iPanitia itersebut imemeriksa idokumen iyang idibuat 
ioleh iAbu iBakar idan iyang idibuat ioleh iUmar idan ikemudian 
idisimpan ioleh iHafsah, ipanitia iberkonsultasi idengan iorang-orang 
iyang ihafal iAlquran.23 Kritik itentang iautentisitas iteks idilakukan 
isecara iketat isekali. iPersetujuan isaksi-saksi idiperlukan iuntuk 
imenetapkan isuatu iayat ikecil iyang imungkin imempunyai iarti 
ilebih idari isatu, diketahui ibahwa ibeberapa iayat iAlquran idapat 
imenerangkan iayat-ayat iyang ilain idalam isoal iibadah. iHal 
iini iadalah iwajar ijika ikita imengingat ibahwa ikerasulan iNabi 
iMuhammad iSAW, iadalah isepanjang idua ipuluh itahun.

22M. M. Sharif, History of Muslim Philosophy, (Wiesbaden: Otto Harrassowitz, 
1963), h. 23.

23Manna’ Khalil al-Qaththan, Studi Ilmu-Ilmu Quran, (Bogor: Litera Antar 
Nusa, 2011), h. 59.
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Dengan icara itersebut, idiperolehlah isuatu iteks idi imana 
iurutan isurat-surat imencerminkan iurutan iyang idilakukan ioleh 
iNabi iMuhammad iketika imembaca iAlquran idi ibulan iRamadhan 
idi imuka imalaikat iJibril iseperti iyang itelah iditerangkan idi iatas. 
iKita idapat ibertanya-tanya itentang imotif iyang imendorong 
i3 iKhalifah ipertama, ikhususnya iUtsman iuntuk imengadakan 
ikoleksi idan ipembukuan iteks. Motif itersebut iadalah isederhana, 
itersiarnya iIslam iadalah isangat icepat ipada ibeberapa idaSAWarsa 
iyang ipertama isetelah iwafatnya iNabi iMuhammad. Tersiarnya 
iIslam itersebut iterjadi idi idaerah-daerah iyang ipenduduknya 
itidak iberbahasa iArab. Oleh ikarena iitu iperlu iadanya itindakan-
tindakan ipengamanan iuntuk imemelihara itersiarnya iteks iAlquran 
idalam ikemurnian iaslinya. Pembukuan iUtsman iadalah iuntuk 
imemenuhi ihasrat iini.24

Usman ibin iAffan imengirimkan inaskah-naskah iteks 
ipembukuannya ike ipusat-pusat iEmperium iIslam, idan ioleh 
ikarena iitu imaka imenurut iHamidullah, ipada iwaktu iini iterdapat 
inaskah iAlquran i(mushaf) iUtsman idi iTasykent idan iIstanbul. 
iJika ikita isadar iakan ikesalahan ipenyalinan itulisan iyang 
imungkin iterjadi, imanuskrip iyang ipaling ikuno iyang ikita imiliki 
idan iyang iditemukan idi inegara-negara iIslam iadalah iidentik. 
iBegitu ijuga inaskah-naskah iyang iada idi iEropa. Di iBibliotheque 
iNational idi iParis iterdapat ifragmen-fragmen iyang imenurut ipara 
iahli, iberasal idan iabad iVIII idan iIX iMasehi, iartinya iberasal idari 
iabad iII idan iIII iHijrah. iTeks-teks ikuno iyang isudah iditemukan 
isemuanya isama, idengan icatatan iada iperbedaan-perbedaan iyang 
isangat ikecil iyang itidak imerubah iarti iteks, ijika ikonteks iayat-
ayat imemungkinkan icara imembaca iyang ilebih idari isatu ikarena 
itulisan ikuno ilebih isederhana idaripada itulisan isekarang.25

Surat-surat iAlquran iyang iberjumlah i114, idiklasifikasi 
imenurut ipanjang ipendeknya, idengan ibeberapa ipengecualian. 

24Muhammad Husayn al-Dzahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, (Jeddah, 
Wajarah Syu’un al-Islamiyyah wa al-Da’wah wa al-Irsyad, 2010), h. 17.

25Jalaluddin as-Suyuti, Al-Itqan fi ‘Ulum al-Qur’an, (Kairo: Musthafa al-Bab 
al-Halabi, 1935), h. 112.
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Oleh ikarena iitu iurutan iwaktu i(kronologi) iwahyu itidak 
idipersoalkan, itetapi iorang idapat imengerti ihal itersebut idalam 
ikebanyakan ipersoalan.Banyak iriwayat-riwayat iyang idisebutkan 
idalam ibeberapa itempatdalam iteks, idan ihal iini imemberi 
ikesan iseakan-akan iada iulangan. iSering isekali isuatu iparagraf 
imenambahkan iperincian ikepada isuatu iriwayat iyang idimuat 
idi ilain itempat isecara ikurang iterperinci. iSerta isemua iyang 
imungkin iada ihubungannya idengan iSains imodern, iseperti 
ikebanyakan ihal-hal iyang idibicarakan ioleh iAlquran, idibagi-
bagi idalam iAlquran idengan itidak iada isuatu itanda iadanya 
iklasifikasi.26

Keaslian iAlquran idi ikalangan iMuslim iadalah isuatu 
ikepastian, isusunan idan imaterinya. iSelain ikarena ipenjagaan 
iAllah iSWT, ihal iini itidak ilepas idari iusaha iRasulullah idan ipara 
ipenerusnya ihingga isaat iini idalam imenjaga ikeaslian ial-Qur’an, 
ihuruf iperhuruf, iayat iperayat, ihingga isurat idan isusunannya. 
iDengan ibegitu iumat iMuslim iterhindar idari iperingatan iAllah 
iSWT, iuntuk itidak imerubah iAlquran isebagaimana iyang ipernah 
idilakukan ioleh iumat isebelumnya. Ditulis isaat iRasulullah iSAW 
imasih ihidup, idengan ilarangan ipenulisan imasalah ilainnya iyaitu 
ihadits, isehingga ikemungkinan iadanya ipencampuran ibegitu ikecil. 
iSementara iyang ilain iseperti iPerjanjian iLama iyang imerupakan 
ihimpunan ikitab iatau ipasal, iditulis iselama ilebih idari idua 
iabad isetelah imusnahnya iteks iasli ipada izaman iNebukadnezar, 
iyang iditulis ikembali iberdasarkan iingatan isemata ioleh iseorang 
ipendeta iYahudi iyang ibernama iEzra idan idilanjutkan ioleh 
ipendeta-pendeta iYahudi iatas iperintah iraja iPersia, iCyrus ipada 
itahun i538 isebelum iMasehi.27

Alquran imasih imemakai ibahasa iasli isejak iwahyu 
iditurunkan, ibukan iterjemahan. Bagaimanapun iterjemah itelah 
imengurangi ikeotentikan isuatu iteks. Bible isampai iketangan 

26Al-Farabi, Ara’ Ahl al-Madinah al-Fadhilah, (Beirut: Dar al-Masyriq, 
1986), h. 31.

27engku Muhammad Hasbie Ash Shiddieqy, Pengantar Hukum Islam, 
(Semarang: PT Pustaka Rizqi Putra, 1997), h. 90.
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iumatnya idengan iBahasa iLatin iRomawi. Bahasa iAsh iTaurat 
iadalah iIbrani, isedang ibahasa iAsh iInjil iadalah iAramaik. 
Keduanya idisajikan ibersama idalam ipaket iBible iberbahasa iLatin 
iyang idisimpan idan idisajikan iuntuk imasing-masing inegara 
imelalui ibahasanya isendiri-sendiri, idengan iwewenang ipenuh 
iuntuk imengubah idan imengganti isesuai ikeinginan. Alquran 
ibanyak idihafal ioleh iumat iIslam idari izaman iRasulullah isampai 
isaat iini. iSedangkan iBibel, iboleh idibilang itidak iada.

Jangankan idihapal, idi iIndonesia isendiri iBible iumat 
iKatolik ibaru iboleh idibaca ioleh iumatnya ipada itahun i1980. 
Dapat idiketahui ibahwa iotentisitas idan iorisinalitas iAlquran 
isepanjang isejarahnya itetaplah iterjaga idari icampur itangan 
imanusia iyang ijahil. iMaka itidak iperlu idiragukan ilagi ikeaslian 
iAlquran isebagai ifirman iAllah iyang iditurunkan imelalui iperantara 
imalaikat iJibril ikepada iPenutup ipara iNabi idan iUtusan iyaitu 
iNabi iMuhammad iSAW, isebagai ipedoman ihidup iseluruh iumat 
imanusia, ibaik ibangsa iArab imaupun inon-Arab. iBukti ihistoris 
itelah imemberikan idata iyang iakurat iakan ikeasliaannya.28

Penulisan iTeks iBible
Bibleimerupakan isekumpulan ipasal-pasal. iBible imerupakan 

itradisi irakyat iyang itidak imempunyai isandaran, ikecuali idalam 
iingatan imanusia, isatu-satunya ifaktor iuntuk itersiarnya iidea, 
itradisi-tradisi itersebut iselalu idinyanyikan. iEdmond iJacob 
imenulis, idalam itahap ipermulaan, isemua iorang imenyanyi idi 
iIsrail iseperti idi itempat ilain, ipuisi ilebih idahulu idaripada iprosa. 
iBani iIsrail imenyanyi ibaik idan ibanyak. Nyanyian iitu imempunyai 
ibermacam-macam iekspresi, itergantung ikepada ikejadian-kejadian 
idalam isejarah idengan ienthusiasme iyang imemuncak iatau iputus 
iasa iyang imenenggelamkan. iMereka imenyanyi idalam ikeadaan 
iyang ibermacam-macam, idan iEdmond iJacob imenyebutkan 
isebagian idi imana inyanyian iyang imenyertainya iterdapat idalam 

28Mohammad Nor Ikhwan, Memahami Bahasa Al-Qur’an, (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2002), h. 77.
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i Bible: inyanyian imakan ipagi, inyanyian iakhir ipanen, inyanyian 
iyang imenyertai ipekerjaan, iseperti inyanyian iSumur, inyanyian 
iperkawinan, inyanyian ikematian, inyanyian iperang iyang isangat 
ibanyak idalam iBible iseperti inyanyian iDebarah iyaitu inyanyian 
iyang imemuja ikemenangan iIsrail iyang idikehendaki ioleh 
iYahweh idalam isuatu ipeperangan iyang idipimpin ioleh iYahweh 
isendiri.29

Ketika iPeti iSuci isudah ipergi, iMusa iberkata-kata, 
ibangunlah iYahweh, imudah-mudahan imusuh-musuhmu iterserak-
serak. iMudah-mudahan imereka iyang ibenci ikepadamu iakan ilari 
itunggang ilanggang idi ihadapan iwajahmu. Nyanyian-nyanyian iitu 
ijuga imerupakan ikatakata imutiara iserta iperumpamaan ikata-kata 
iyang iberisi iberkat iatau ilaknat, iperaturan-peraturan iyang idibikin 
iuntuk imanusia ioleh ipara iNabi isesudah imereka iitu imenerima 
iperintah iIlahi. Edmond iJacob imengatakan ibahwa ikata-kata 
itersebut idiwariskan idengan ijalan ikeluarga iatau imelalui irumah-
rumah iibadat idalam ibentuk isejarah iBangsa iyang iterpilih 
ioleh Tuhan.Sejarah iini ikemudian imenjadi idongeng iseperti 
idongengan iJatam. Di imana itertulis, ipohon-pohon iitu iberjalan 
iuntuk imengusapkan iminyak ikasturi ikepada iraja imereka idan 
imerekaberkata ikepada ipohon iZaitun, ipohon iTien, ipohon ianggur 
idan ipohon iduri. Hal itersebut imendorong iEdmond iJacob iuntuk 
imenulis ikarena idijiwai ioleh ifungsi idongeng, imaka ipenyajian 
ihikayat iseperti itersebut idi iatas itidak idirasakan ijanggal ikarena 
imengenai isoal-soal idan iperiode-periode iyang isejarahnya itak 
idikenal iorang.30

Kebanyakan ipembaca iBible iyang imenerima ipertanyaan 
itersebut idi iatas iakan imenjawab idengan imengulangi iapa iyang 
ipernah imereka ibaca idalam iKata iPengantar iBible, iyaitu iyang 
imengatakan ibahwa ifasal iitu isemua iadalah ikarangan iTuhan, 
iwalaupun iditulis ioleh iorang-orang iyang imendapat iwahyu idari 

29Paul Ricoeur, Freud and Philosophy, (New Haven: Yale University Press, 
1970), h. 103.

30R. Stiver, The Philosophy of Religious Language, (Oxford: Blackwell 
Publishers Ltd, 1996), h. 89. 
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iRuhul iKudus.31 iKadang-kadang iorang iyang imemperkenalkan 
iBible itadi imenganggap icukup idengan iketerangan isingkat 
itersebut, idan idengan ibegitu iia imenutup ikemungkinan iuntuk 
ipertanyaan ilebih ilanjut; itetapi ikadang-kadang iia imenambah 
ipenjelasan ibahwa imungkin iada iperincian-perincian iyang 
iditambahkan iorang idalam iteks ilama, iakan itetapi imeskipun 
ibegitu, iperbedaan ifaham itentang isesuatu iayat, itidak imerubah 
ikebenaran ikeseluruhan. iOrang iselalu imenekankan ikepada 
ikebenaran iyang idijamin ioleh iKepala iGereja, iyaitu orang 
iyang imendapat ibantuan idari iRuhul iKudus, isatu-satunya ipihak 
iyang iberhak imenerangkan isesuatu ikepada iorang-orang iyang 
ipercaya.32

Akan itetapi ijika iseseorang imembaca ibuku-buku iyang 
ditulis ioleh iahli-ahli iagama, iyakni ibuku-buku iyang itidak 
dimaksudkan iuntuk idibaca ioleh iorang iawam, iia iakan imenyadari 
bahwa isoal iautentitas ikitab idalam iBible iitu ijauh ilebih 
ikompleks idaripada ipemikiran iorang ibiasa. iJika isalah iseorang 
imembaca iumpamanya, icetakan imodern idari ipada iBibel iyang 
iditerjemahkan ike ibahasa iPerancis idi ibawah iasuhan iLembaga 
iBibel idi iYerusalem idan iditerbitkan idalam ibagian-bagian 
iterpisah, iia iakan imendapatkan isuara iyang isangat iberbeda, idan 
iia iakan imengerti ibahwa iPerjanjian iLama dan Perjanjian iBaru, 
itelah imenimbulkan iproblema-problema iyang ipara iahli itafsir 
itidak imenyembunyikan iunsur-unsurnya iyang imenimbulkan 
ikhilaf.

Jika imempunyai itiga iteks itersebut idi iatas, itentu idapat 
idilakukan istudi iperbandingan idan ikita imungkin idapat 
imempunyai iide itentang iteks iyang iasli, iakan itetapi ikita itak 
imempunyai iteks itersebut idi iatas. iSelain igulungan-gulungan 
iyang iterdapat idi iGoa iQumran ipada itahun i1947, iyaitu 
igulungan iyang iberasal idari izaman isebelum itimbulnya iagama 

31James W Skehan, Modern Science and the Book of Genesis, (Washington: 
National Science Teacher Association, 1986),h. 76.

32F.D.E. Schleiermacher, The Handwritten Manuscripts, (Missoula: Scholars 
Press, 1977), h. 82.
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iKristen, idan idekat isebelum imunculnya iNabi iIsa, itelah iterdapat 
iPapyrus iDecalogue iberasal idari iabad iII iM, idan imengandung 
iperbedaan-perbedaan idari iteks iklasik, ibegitu ijuga ifragmen i 
Bible, iyang iditulis iorang ipada iabad iV iM. i(Fragmen iGeniza, 
iCairo); iselain iitu isemua, iteks iBibel iIbrani iyang ipaling itua 
iadalah iteks iabad iIX iM.33

Terjemahan iBibleidalam ibahasa iYunani iterjadi ipada iabad 
iIII isebelum iMasehi. iTeksnya idinamakan iSeptante. Terjemahan 
itersebut idilakukan ioleh iorang-orang iYahudi idi iAlexandria. 
iPengarang-pengarang iBible ibersandar ikepada iteks itersebut, idan 
iteks itersebut idipakai iorang isampai iabad iVII iM. iPada iwaktu 
isekarang iteks iYunani iyang idipakai iDunia iKristen iadalah 
imanuskrip i(tulisan itangan) iyang idinamakan iCodex iVaticanus 
iyang idisimpan idi iVatican idan iCodex iSinaiticus i(berasal idari 
iSinai) iyang idisimpan idi iBritish iMuseum idi iLondon. iManuskrip 
itersebut iditulis ipada iabad iIV iM. Terjemahan idalam ibahasa 
iLatin idilakukan ioleh iJerome idari idokumen-dokumen iIbrani 
ipada ipermulaan iabad iV iM. iTerjemahan iLatin iini ikemudian 
idinamakan iVulgate ioleh ikarena itelah itersebar idiseluruh iDunia 
isesudah iabad iVII iM.34

Perlu idiketahui ijuga ibahwa iada iterjemahan iAramaik idan 
iSyriaks iakan itetapi iterjemahan iitu ihanya imengenai ibeberapa 
ibagian idari Bible. iBermacam-macam iterjemahan itersebut itelah 
idiolah ioleh ibeberapa iorang iahli idan idijadikan iteks itengah-
tengah; iyakni iyang imerupakan ikompromi iantara ibentuk-bentuk 
iyang iberbeda-beda. iAda ipula iyang imengumpulkan ibermacam-
macam iterjemahan idisamping iBible iIbrani iseperti iterjemahan 
iYunani, iLatin, iSyriak, iAramaik idan iArab. iKumpulan iitulah 
iyang itersohor idengan inama iBibleiWalton.35

33Luis Stadelmann, The Hebrew Conception of The World: A Philological and 
Literary Study, (Rome: Pontifical Biblical Institute, 1970), h. 132.

34Richard L. Corliss, Schleiermacher‘s Hermeneutic and its Critics, Religious 
Studies. 29, 1993, h. 51.

35John R. Robert, Biblical Cosmology: The Implication for Bible Translation, 
Journal of Translation, Volume 9, Number 2, 2013, h. 8.
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Perlu iditambahkan ipula ibahwa idiantara iGereja-gereja 
iMasehi iyang ibermacam-macam isekarang ikeadaannya iadalah 
ibahwa iGereja-gereja iitu itidak imenerima ipasal-pasal iyang isama 
idalam Bible, idan iGereja-gereja itersebut ijuga itidak imempunyai 
pengesahan iyang isama imengenai iterjemahan-terjemahan 
idalam isatu ibahasa. iUsaha-usaha iuntuk imempersatukan imasih 
idilakukan idan iterjemahan iEkumenik i(persatuan) yang idilakukan 
ioleh iahli-ahli iKatolik idan iProtestan imengenai i Bible ternyata 
iakan imeng ihasilkan isintesa i(perpaduan).36 iDengan ibegitu imaka 
iusaha imanusia imengenai iteks iBibleiternyata isangat ibesar, idan 
idengan imudah idiketahui ibahwa isebagai iakibat ikoreksi-koreksi 
iantara iversi iyang ibermacam-macam idan iterjemahan iyang 
ibermacam-macam, iteks iyang iasli isudah iberubah iselama idua 
iribu itahun.

Kesimpulan
Sejarah peradaban Islam mencatat bahwa penulisan Teks 

Alquran sangat fundarnental dan autentik. Alquran sebagai wahyu 
diturunkan secara bertahap dalam waktu kurang lebih dua puluh 
tahun. Setelah Nabi Muhammad SAW, menerima wahyu dan 
disampaikan kepada Sahabat, kemudian Rasul SAW.meminta 
Sahabat Zaid bin Tsabit untuk menuliskannya. Tidak hanya ditulis, 
tapi juga dimuroja’ah dan dihafal oleh orang-orang yang percaya 
di hadapan Nabi Muhammad SAW. Sebelum wafat, Rasul SAW 
telah menyusun ayat demi ayat dan urutan surah yang masih berada 
di beberapa tempat seperti di kulit hewan, di tulang belulang, kulit 
kayu dan sebagainya. Ini satu bukti bahwa Teks Alquran dihafal 
dan ditulis ketika Rasul SAW masih hidup, namunn belum menjadi 
satu mushaf. Karena banyaknya para penghafal Alquran meninggal 
dunia, Umar bin Khattab mempunyai ide agar ayat demi ayat 
dijadikan mushaf agar generasi ke depan dapat mempedomaninya, 
usul tersebut dilaksanakan pada masa khalifah Usman bin Affan, dan 

36Jean Grondin, Introduction to Philosophical Hermeneutics, (New Haven: 
Yale University Press, 1994), h. 35.
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dilakukanlah tadwin Alquran. Pemerintahan Utsman, dikuatkan oleh 
kontrol orang-orang atau para hafiz teks Alquran secara bersama 
menyusunnya menjadi satu mushaf. Sejak awal penulisan teks 
Alquran sampaikan sekarang isinya tidak mengalami penambahan 
atau pengurangan. 

Perbandingannya dengan penulisan teks Bible bahwa teks Bible 
ditulis dan disusun oleh mereka yang tidak pernah hidup bersama 
Yesus, teks itu ditulis dua abad setelah yesus wafat oleh Matius, 
Markus, Lukas, maupun Yohanes. Bible imerupakan ikumpulan 
ikarya isastra iyang idihasilkan iselama ikurang ilebih isembilan 
iabad. i Bible imerupakan icampuran imosaik iyang iunsur-unsurnya 
isepanjang imasa itelah idirubah-rubah ioleh imanusia, ibeberapa 
iparagraf ibaru iditambahkan ikepada iyang isudah iada isehingga 
ipada iwaktu isekarang isangat isulit iuntuk imenemukan iasalnya. 
Pengarang-pengarang iBibel imempunyai ikecenderungan iuntuk 
imembesar ibesarkan ibeberapa ifakta imengenai iYesus, isebagai 
imana ipengarang isastra iepik iPerancis idi iabad iPertengahan 
iberbuat itentang i”Chansons ide igeste”. Dengan ibegitu imaka 
ikejadian-kejadian idigambarkan idengan inada ikhusus iyang 
idimiliki ioleh ipengarang-pengarang iitu, idan iautentisitas ifakta 
iyang idiriwayatkan, idalam ibeberapa ikasus imenjadi isangat 
idiragukan. 

Daftar Pustaka
Al-Dzahabi, Muhammad Husayn, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, 

(Jeddah: Wazarah Syu‘un al-Islamiyyah wa al-Da‘wah wa 
alIrsyad, 2010.

Al-Farabi, Ara’ Ahl al-Madinah al-Fadhilah, Beirut: Dar al-Masyriq, 
1986.

Al-Qaththan, Manna’, Mabahits fî ‘Ulum al-Qur’an, Kairo: 
Maktabah Wahbah, n.d

Al-Suyuthi, Jalal al-Din, Al-Itqan fi ‘Ulum al-Qur’an, Kairo: 
Mushthafa al-Bab al-Halabi, 1935.

AL-KAFFAH, Vol. 11, No.1 Januari-Juni  2023: 1-24



23

Aththar, Nur al-Din, ‘Ulum Alquran al-Karim, Damaskus: Mathbah 
al-Shubul, 1993.

Bruns, Gerald L., Hermeneutics, Ancient and Modern, New Haven: 
Yale University Press, 1992.

Corliss, Richard L., Schleiermacher‘s Hermeneutic and its Critics, 
Religious Studies. 29, 1993.

G. A. Wells, Did Jesus Exist ?, edisi ke-2, Pemberton-London, 1986.
Harbi, Muhammad, Ibn Taymiyyah wa Mawqifuhu min Ahamm al-

Firaq wa al-Diyanat fî ‘Ashrih, Beirut: Alam al-Kutub, 
1987.

John R. Robert, Biblical Cosmology: The Implication for Bible 
Translation, Journal of Translation, Volume 9, Number 2, 
2013.

Louay Fatoohi, The Mystery of Historical Jesus; Sang Mesias 
Menurut Alquran, Al-Kitab, dan Sumber-Sumber Sejarah, 
terj. Mizan, Bandung, 2012.

M. Arsyad Thalib Lubis, Perbandingan Agama Kristen dan Islam, 
Pustaka Melayu Baru, Kuala Lumpur, 1982.

M. M. Al-A’zami, The History The Qur’anic Text From Revelation 
to Compilation, A comparative Study with the Old and New 
Testaments, terj. Gema Insani Press, Jakarta, 2005.

Maurice Bucaille, The Bible, the Qur’an and Science, American 
Trust Publications, Indiana Polis, Indiana, 1978.

Mohammad Nor Ikhwan, Memahami Bahasa Al-Qur’an, Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2002.

Muhammad Rahmatullah al-Kairanawi, Izhar al-Haq; Menelusuri 
Jejak Kitab Suci Lewat Debat Fenomenal, terj. Cendekia 
Centra Muslim, Jakarta, 2003.

Muhammad Taqi Usmani, What is Christianity, Idara Isha’at 
E-Diniyat LTD, New Delhi-India, 2008.

Schleiermacher, F.D.E. Hermeneutics: The Handwritten 
Manuscripts, Trans. James Duke and Jack Forstman. Ed. 
Heinz Kimmerle.Missoula: Scholars Press, 1977.

Perbandingan ...             (Arifinsyah, Raja Margana & Jihan Salsabila)



24

Simcha Jacobovici dan Charles Pellegrino, “The Jesus Family 
Tomb”, terj. Makam Keluarga Yesus, OnRead-Books 
Publisher, Jakarta, 2007. 

Skehan, James W, Modern Science and the Book of Genesis, 
Washington: National Science Teacher Association, 1986.

AL-KAFFAH, Vol. 11, No.1 Januari-Juni  2023: 1-24


